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ABSTRAK

Alfikrul Akbar, 2025, Ketahanan Keluarga Bagi Pasangan dengan Istri
Berpenghasilan Lebih Tinggi dari Suami (Studi Kasus di Kecamatan
Pesanggrahan, Jakarta Selatan). Tesis Pascasarjana Program Studi Magister
Hukum Keluarga Islam Universitas Islam Negri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan Pembimbing I. Dr. H. Ali Trigiyatno, M.Ag., pembimbing Il Dr. Ali
Muhtarom, M.H.I

Kata Kunci : Ketahanan Keluarga, Pasangan, Istri Berpenghasilan Lebih Tinggi

Perkembangan Ketahanan keluarga memainkan peran krusial dalam
memastikan kesejahteraan baik secara sosial maupun ekonomi dalam kehidupan
rumah tangga. Di daerah perkotaan seperti Kecamatan Pesanggrahan, Jakarta
Selatan, fenomena di mana istri memiliki penghasilan lebih tinggi daripada suami
semakin umum terjadi. Perubahan ini mempengaruhi dinamika rumah tangga,
terutama dalam hal peran tradisional dan interaksi di dalam keluarga. Penghasilan
istri yang lebih tinggi sering kali menimbulkan ketegangan emosional bagi suami,
yang berpotensi memengaruhi hubungan dan ketahanan keluarga.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana ketahanan keluarga
dengan istri berpenghasilan lebih tinggi dari suami serta bagaimana kontribusi
komunikasi dan pembagian peran dalam rumah tangga terhadap ketahanan
keluarga di Kecamatan Pesanggrahan, Jakarta Selatan. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian kualitatif yang menghasilkan
data deskriptif analisis, didukung dengan sumber data primer dan sekunder
kemudian teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian meskipun dalam sebuah keluarga istri memiliki
penghasilan lebih tinggi dari suami, keharmonisan tetap dapat dipertahankan bila
komunikasi berlangsung dengan terbuka dan peran rumah tangga dibagi secara
adil. Kedua aspek ini menjadi kunci dalam menjaga stabilitas dan menghindari
ketegangan dalam hubungan. Ketika masing-masing pasangan merasa dihargai
dan perannya diakui, mereka cenderung lebih mampu menghadapi perbedaan
dengan cara yang konstruktif. Sebaliknya, ketimpangan peran dan kurangnya
komunikasi dapat memicu konflik berkepanjangan, bahkan berujung pada
perceraian.



ABSTRACT

Alfikrul Akbar, 2025, Family Resilience for Couples with Wives Earning Higher
than Their Husbands (A Case Study in Pesanggrahan District, South Jakarta).
Master's Thesis, Islamic Family Law Master's Program, K.H. Abdurrahman
Wahid State Islamic University Pekalongan, Supervisor I: Dr. H. Ali Trigiyatno,
M.Ag., Supervisor II: Dr. Ali Muhtarom, M.H.1.

Keywords: Family Resilience, Couples, Wife Earning More than Husband

The development of family resilience plays a crucial role in ensuring both
social and economic well-being in family life. In urban areas like Pesanggrahan
District, South Jakarta, the phenomenon of wives earning more than their
husbands is increasingly common. This change affects household dynamics,
especially in terms of traditional roles and interactions within the family. The
higher income of the wife often causes emotional tension for the husband, which
can impact the relationship and family resilience.

The research question of this study is how family resilience is maintained
when the wife earns more than the husband, and how communication and role
distribution within the household contribute to family resilience in Pesanggrahan
District, South Jakarta. The research used in this thesis is qualitative research that
produces descriptive analytical data, supported by primary and secondary data
sources. Data collection techniques were conducted through observation,
interviews, and documentation.

Based on the research findings, even when the wife earns more than the
husband in a family, harmony can still be maintained as long as there is open
communication and a fair division of household roles. These two aspects are key
to maintaining stability and avoiding tension in the relationship. When both
partners feel valued and their roles are acknowledged, they are more likely to
handle differences in a constructive manner. Conversely, imbalanced roles and
poor communication can trigger prolonged conflicts, which may even lead to
divorce.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya seorang manusia, laki-laki ataupun perempuan
memiliki fitrah saling menyukai, dan mencintai satu sama lain. Islam
membuat jalan yang baik dan terhormat untuk membangun kasih sayang
antara dua insan tersebut yaitu dengan jalan pernikahan. Dengan adanya
pernikahan akan terlahir kelak keturunan-keturunan yang baik dan
terhormat. Karenanya, bagi mereka yang memiliki kesucian fitrah
pernikahan adalah suatu peristiwa yang sangat dinanti. (Henni Zein, 2019).

Perkawinan berasal dari kata “kawin” yakni secara bahasa memiliki
arti membentuk bahtera rumah tangga bersama lawan jenis dengan
melakukan hubungan badan atau jima’. Perkawinan secara bahasa pula bisa
diambil dari kata “an-nikah” yakni berati mengumpulkan, saling
memasukkan dan wathi” bersetubuh. (Mesta Wahyu Nita, 2021)

Perkawinan merupakan suatu ikatan perjanjian suci antara seorang
lelaki dan perempuan untuk membentuk bahtera rumah tangga. (Masruha;
Ainun Barakah, 2021). Di sisi lain perkawinan pun merupakan salah satu
bagian penting dalam syariat Islam, tujuannya adalah agar dapat melahirkan
dan menjaga keturunan. Adanya sebuah ikatan suci perkawinan antara laki-
laki dan perempuan selain agar keduanya mampu melakukan hubungan
suami istri secara sah sesuai ketentuan syariat Islam pun demi membangun
rumah tangga dan bahtera hidup bersama sebagai keluarga yang utuh secara
aman. Maka dari itu, perkawinan selayaknya mesti dilaksanakan dengan
ikhlas, tanggung jawab dan tentunya sesuai aturan hukum yang ada karena
ia merupakan ikatan suci yang sakral. (Mulya Nuraini Sifa, 2021)

Oleh karena itu, membina kehidupan rumah tangga dalam perkawinan
tak hanya bertujuan untuk bisa saling memiliki dan menguasai satu sama
lain antara pasangan, bukan pula sekedar sarana pemuas nafsu semata, lebih

penting daripada itu adalah mengemban kewajiban dan tugas mulia



diantaranya adalah kewajiban tanggung jawab mencari nafkah. (Desti
Latifah, 2023)

Secara tata bahasa Indonesia “nafkah” berarti hasil keringat dari
bekerja yang diberikan oleh seorang suami kepada anak dan istri untuk
keberlangsungan hidup. (Hamzah Ahmad; Ananda Santoso, 1990) Nafkah
adalah segala keperluan dan kebutuhan yang berlaku menurut tempat dan
keadaannya, contohnya makanan, pakaian, rumah dan lain-lain. Secara
harfiah nafkah berati belanja. Nafkah pula berati uang atau harta yang
digunakan untuk sebuah keperluan atau membayar kebutuhan yang ingin
seseorang nikmati. Maka makna “nafkah” di sini adalah segala hal terkait
belanja yang dikeluarkan seseorang untuk pemenuhan kebutuhan dan
keperluan hidup istri dan anaknya. (Muhammad Thalib, 2000)

Sebagaimana al-Qur’an telah mengatur dan menetapkan tujuan dari
sebuah pernikahan yaitu harmonisasi kehidupan rumah tangga (sakinah)
dengan berlandaskan kasih sayang (mawaddah wa rahmah), maka diantara
kiat menjaga dan membangun harmonisasi serta kasih sayang antara kedua
belah pihak adalah dengan masing-masing memenuhi hak dan kewajibannya
sebagai suami istri dalam sebuah rumah tangga. (Haris Hidayatollah, 2019)

Pada hal ini, diantara kewajiban yang patut dipenuhi seorang suami
pada istrinya adalah nafkah, dimana seorang suami harus berupaya dan
bekerja agar dapat mencukupi kebutuhan diri dan keluarganya baik yang
bersifat primer, sekunder maupun tersier. (Masruhah; Ainun Barakah,
2021).

Secara tata bahasa Indonesia “nrafkah” berati hasil keringat dari
bekerja yang diberikan oleh seorang suami kepada anak dan istri untuk
keberlangsungan hidup. (Hamzah Ahmad; Ananda Santoso, 1990). Nafkah
adalah segala keperluan dan kebutuhan yang berlaku menurut tempat dan
keadaannya, contohnya makanan, pakaian, rumah dan lain-lain. Secara
harfiah nafkah berarti belanja. Nafkah pula berarti uang atau harta yang
digunakan untuk sebuah keperluan atau membayar kebutuhan yang ingin

seseorang nikmati. Maka makna “nafkah” di sini adalah segala hal terkait



belanja yang dikeluarkan seseorang untuk pemenuhan kebutuhan dan

keperluan hidup istri dan anaknya. (Muhammad Thalib, 2000)

Nafkah suami yang diberikan kepada istri tentu bukanlah sebuah
tradisi, budaya, adat istiadat masyarakat, atau warisan semata. Melainkan
hal tersebut jelas telah agama Islam tetapkan merupakan perintah Ilahiah
yakni perintah Allah Swt bagi seluruh hambanya. Maka berdosalah seorang
suami tersebut dihadapan Allah Swt bilamana ia tidak menunaikan
kewajiban tersebut yakni memberi nafkah kepada istri dan anaknya.
(Muhammad Thalib, 2000)

Berikut adalah kewajiban seorang suami yang harus ia penuhi:

1. Suami adalah pembimbing, terhadap istri dan rumah tangganya, akan
tetap mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting
diputuskan oleh suami istri bersama.

2. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

3. Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan
memberikan kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan
bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa.

Sesuai penghasilannya suami harus menanggung:

1. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri, biaya rumah tangga;

2. Biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan anak; biaya
pendidikan. (Sekretariat Kabinet RI, 2014).

Ketahanan keluarga merupakan konsep yang sangat penting dalam
konteks sosial dan ekonomi, mencakup kemampuan sebuah keluarga untuk
bertahan dan beradaptasi terhadap berbagai tantangan yang dihadapi. Dalam
beberapa tahun terakhir, fenomena di mana istri memiliki penghasilan lebih
tinggi dari suami semakin umum terjadi, terutama di daerah perkotaan
seperti Kecamatan Pesanggrahan, Jakarta Selatan. Perubahan ini tidak hanya
mempengaruhi dinamika hubungan suami istri tetapi juga dapat berdampak

pada ketahanan keluarga secara keseluruhan.



Di era modern ini, peran gender dalam masyarakat telah mengalami
transformasi signifikan. Banyak wanita yang Kini berpartisipasi aktif dalam
dunia kerja dan mencapai posisi yang strategis dengan penghasilan yang
lebih tinggi dibandingkan suami mereka. Menurut data yang dilansir oleh
KlikDokter, hampir sepertiga wanita karier di berbagai negara memiliki
penghasilan yang lebih besar dibandingkan suami mereka (Zahra Aminati,
2021). Hal ini menunjukkan bahwa perempuan tidak lagi terbatas pada
peran domestik, melainkan juga berkontribusi secara finansial dalam
keluarga.

Kondisi di mana istri berpenghasilan lebih tinggi sering Kali
menimbulkan dampak psikologis bagi suami. Penelitian menunjukkan
bahwa banyak pria merasa terancam atau insecure ketika istri mereka
mendapatkan gaji yang lebih besar. Ikhsan Bella Persada, seorang psikolog,
menyatakan bahwa hal ini dapat menyebabkan penurunan harga diri dan
meningkatkan stres dalam hubungan. Suami mungkin merasa kehilangan
peran tradisionalnya sebagai pencari nafkah utama, yang dapat memicu
konflik dalam rumah tangga.

Perubahan peran ini tidak hanya berdampak pada aspek psikologis
individu tetapi juga dapat mempengaruhi dinamika hubungan dalam
keluarga. Ketidakmampuan untuk berkomunikasi secara efektif mengenai
pembagian tanggung jawab di rumah tangga sering kali menyebabkan
konflik. Misalnya, ketika istri berpenghasilan lebih tinggi dan memiliki
tanggung jawab pekerjaan yang lebih besar, peran mereka di rumah dapat
berubah atau berkurang. Hal ini dapat menimbulkan ketegangan jika tidak
dikelola dengan baik (Ilham Zikri Ferinando, 2023).

Norma sosial dan budaya juga memainkan peran penting dalam
membentuk persepsi terhadap peran gender dalam keluarga. Di Indonesia,
masih terdapat stigma terhadap pria yang tidak menjadi pencari nafkah
utama, sehingga hal ini dapat mempengaruhi hubungan interpersonal dalam
keluarga. Sebuah studi menunjukkan bahwa ketika istri memiliki

pendapatan yang lebih besar dari suami, hal ini sering kali menimbulkan



1.2

masalah seperti kurangnya kebahagiaan dalam pernikahan dan peningkatan
frekuensi perselisihan (Selviana, 2018). Dalam konteks ini, penting untuk
mengeksplorasi  bagaimana pasangan di Kecamatan Pesanggrahan
mengatasi tantangan ini dan mempertahankan ketahanan keluarga mereka.

Dalam konteks pasangan dengan istri berpenghasilan lebih tinggi,
komunikasi yang efektif dan pembagian peran yang adil menjadi kunci
untuk menjaga keharmonisan keluarga. Penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi yang baik dapat mengurangi konflik dan meningkatkan
kerjasama antara pasangan (Ferinando, Ilham Zikri 2023).

Ketahanan keluarga memainkan peran krusial dalam memastikan
kesejahteraan baik secara sosial maupun ekonomi dalam kehidupan rumah
tangga. Di daerah perkotaan seperti Kecamatan Pesanggrahan, Jakarta
Selatan, fenomena di mana istri memiliki penghasilan lebih tinggi daripada
suami semakin umum terjadi. Perubahan ini mempengaruhi dinamika rumah
tangga, terutama dalam hal peran tradisional dan interaksi di dalam
keluarga. Penghasilan istri yang lebih tinggi sering kali menimbulkan
ketegangan emosional bagi suami, yang berpotensi memengaruhi hubungan
dan ketahanan keluarga.

Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana pasangan di
Kecamatan Pesanggrahan mengelola komunikasi dan pembagian peran
dalam rumah tangga mereka, maka berdasarkan latar belakang masalah
tersebut, penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut dalam tesis yang
berjudul: “Ketahanan Keluarga pada Pasangan dengan Istri
Berpenghasilan Lebih Tinggi dari Suami (Studi Kasus di Kecamatan
Pesanggrahan, Jakarta Selatan)”

Identifikasi Masalah

1. Pengalaman pasangan suami istri yang memiliki istri berpenghasilan
lebih tinggi dalam mempertahankan ketahanan keluarga

2. Pengaruh psikologis terhadap suami yang mungkin merasa terancam atau
rendah diri akibat penghasilan istri yang lebih tinggi perlu dieksplorasi
lebih lanjut



1.3

1.4

1.5

. Potensi konflik yang muncul akibat perubahan peran

Norma sosial dan budaya di masyarakat mempengaruhi persepsi terhadap

peran penghasilan dalam keluarga

. Praktik pembagian tugas yang diterapkan oleh pasangan di Kecamatan

Pesanggrahan untuk menjaga keharmonisan rumah tangga

. Strategi pasangan dapat mengatasi tantangan dan membangun resiliensi

dalam hubungan mereka

Pembatasan Masalah

1.

Penelitian ini akan terbatas pada pengalaman bagi pasangan dengan istri

berpenghasilan lebih tinggi dari suami

. Penelitian ini akan meneliti kontribusi pembagian peran dalam rumah

tangga terhadap ketahanan keluarga

Penelitian ini dibatasi pada pasangan suami istri yang tinggal di
Kecamatan Pesanggrahan, Jakarta Selatan

Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan observasi

partisipatif

. Penelitian ini akan membahas ketahanan keluarga dari dimensi

psikologis dan komunikasi, tanpa mengkaji aspek ekonomi maupun pola

asuh anak secara mendalam

Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana ketahanan keluarga dengan istri berpenghasilan lebih tinggi
dari suami di Kecamatan Pesanggrahan, Jakarta Selatan?

Bagaimana kontribusi komunikasi dan pembagian peran dalam rumah
tangga terhadap ketahanan keluarga di Kecamatan Pesanggrahan, Jakarta

Selatan?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan bagaimana pengalaman pasangan suami istri
yang memiliki istri berpenghasilan lebih tinggi dalam mempertahankan

ketahanan keluarga di Kecamatan Pesanggrahan, Jakarta Selatan.



2. Untuk mendeskripsikan bagaimana pembagian peran dalam rumah
tangga terhadap ketahanan keluarga di Kecamatan Pesanggrahan, Jakarta
Selatan.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Praktis
a. Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran atau dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain
untuk penelitian berikutnya serta diharapkan dapat memberi bekal
peneliti di dunia pendidikan dan masyarakat.
b. Masyarakat
Sebagai rujukan dan landasan teori bagi khalayak umum
terutama tentang ketahanan keluarga pada pasangan dengan istri
berpenghasilan lebih tinggi dari suami.

b) Teoritis

a. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah ilmu dan
memberikan manfaat terkait dengan masalah yang diangkat dalam
penelitian ini bagi generasi selanjutnya.

b. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan
dan referensi untuk penelitian-penelitian  selanjutnya yang

behubungan dengan jenis penelitian yang sama.



BAB VII

SIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI

7.1 Kesimpulan

1. Ketahanan Kkeluarga tetap dapat terjaga meskipun istri memiliki
penghasilan yang lebih tinggi daripada suami, selama terdapat
komunikasi yang efektif dan pembagian peran yang adil dalam rumah
tangga, namun sebaliknya ketika komunikasi dan pembagian peran dalam
rumah tangga tidak berjalan dengan baik, maka ketahanan keluarga akan
goyah dan tidak harmonis sehingga menimbulkan konflik bahkan

perceraian.

2. Komunikasi yang terbuka dan jujur serta pembagian peran yang
seimbang merupakan dua faktor utama yang mempengaruhi ketahanan
keluarga. Ketika kedua belah pihak merasa dihargai dan peran mereka
diakui, mereka dapat lebih mudah menyelesaikan perbedaan dan
menghindari ketegangan dalam hubungan. Pembagian tugas yang adil,
baik dalam urusan rumah tangga maupun pengasuhan anak, mengurangi
perasaan terbebani pada salah satu pihak, meningkatkan kepuasan dalam
hubungan, dan memperkuat ikatan keluarga. Oleh karena itu, menjaga
komunikasi yang baik dan memastikan pembagian peran yang setara
sangat penting untuk menciptakan keluarga yang harmonis dan tahan

lama.

7.2 Implikasi
1. Implikasi Praktik
Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka antara
pasangan sangat penting dalam menghadapi dinamika rumah tangga,
terutama ketika istri berpenghasilan lebih tinggi dari suami. Komunikasi
yang efektif memungkinkan pasangan untuk saling memahami dan

mengatasi perasaan yang mungkin timbul, seperti perasaan terpinggirkan
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atau kurang dihargai. Pembagian peran yang jelas dan adil juga menjadi
kunci dalam menjaga keharmonisan rumah tangga. Dengan menyepakati
pembagian tugas yang seimbang, pasangan dapat mencegah ketegangan
dan memastikan bahwa masing-masing pihak merasa dihargai dan tidak
terbebani. Oleh karena itu, keluarga perlu mengedepankan pembagian
tugas yang adil, di mana setiap anggota keluarga memiliki kontribusi
yang setara dalam pengelolaan rumah tangga.
2. Implikasi Sosial
Secara sosial, penelitian ini menyarankan adanya perubahan
persepsi mengenai peran gender dalam keluarga. Ketika istri
berpenghasilan lebih tinggi, hal tersebut kadang menimbulkan stigma
atau ketidakpastian mengenai peran suami di masyarakat. Oleh karena
itu, penting untuk memperkuat kesadaran sosial tentang pentingnya
kesetaraan dalam peran gender, baik dalam keluarga maupun di luar
rumah tangga. Masyarakat perlu lebih terbuka terhadap perubahan peran
ini, dengan mengedepankan nilai kesetaraan, untuk menciptakan keluarga
yang lebih harmonis dan masyarakat yang lebih inklusif. Edukasi
mengenai kesetaraan gender dan pembagian peran yang adil di tingkat
keluarga diharapkan dapat mengurangi ketimpangan persepsi di
masyarakat, menciptakan lingkungan sosial yang mendukung perubahan
ini, serta memperkuat ketahanan keluarga dalam menghadapi tantangan
zaman.
7.3 Saran
1. Pasangan perlu menjaga komunikasi terbuka mengenai pembagian peran
dan perasaan masing-masing. Hal ini penting untuk menghindari
ketegangan, terutama jika terdapat perbedaan penghasilan antara suami
dan istri. Komunikasi yang jujur akan membantu menyelesaikan masalah

secara konstruktif dan memperkuat hubungan.

2. Pembagian peran yang jelas dan adil sangat penting untuk menciptakan

keharmonisan dalam rumah tangga. Pasangan harus sepakat tentang siapa
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yang bertanggung jawab atas pekerjaan rumah tangga, pengasuhan anak,
dan keuangan keluarga. Pembagian yang seimbang akan mengurangi
ketegangan dan meningkatkan kepuasan dalam hubungan.

. Suami yang merasa terpinggirkan karena penghasilan istri yang lebih
tinggi perlu mendapat dukungan emosional. Istri harus menunjukkan
penghargaan terhadap kontribusi suami, baik dalam aspek rumah tangga
maupun emosional, agar suami merasa dihargai dan ketegangan dapat
dihindari.
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